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ABSTRAK

Okta Yuhanda (2014) : Kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan
terhadap kemampuan smash kedeng atlet
sepaktakraw SMPN 18 Padang

Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan smash kedeng yang
diduga disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya daya ledak otot tungkai dan
kelentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kontribusi daya
ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan smash. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian korelasional.

Populasi penelitian ini adalah pemain sepaktakraw SMPN 18 Padang.
Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling, Yyaitu pemain
sepaktakraw pada posisi apit kiri dan apit kanan  sebanyak 22 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur variabel daya ledak otot
tungkai dengan tes vertical jump, untuk kelentukan menggunakan tes flexiometer
dan kemampuan smash kedeng dengan tes smash kedeng. Pengolahan data dan
pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi ganda dengan
metoda doolittle dengan taraf signifikan o = 0,05.

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 1) Terdapat
kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smash kedeng pemain
sepaktakraw SMPN 18 Padang sebesar 22,04 %. 2) Terdapat kontribusi
kelentukan terhadap kemampuan smash kedeng pemain sepaktakraw SMPN 18
Padang sebesar 30,10 %. 3) Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan
kelentukan secara bersama-sama terhadap kemampuan smash kedeng pemain
sepaktakraw SMPN 18 Padang sebesar 52,14%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, olahraga merupakan media bagi
manusia untuk berkumpul serta telah menjadi kebutuhan baru dalam
kehidupan. Oleh karena itu olahraga tidak lagi hanya sekedar pengisi waktu
luang melainkan sudah berkembang dalam kehidupan bangsa. Olahraga juga
untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani, aktifitas olahraga juga
dapat meningkatkan kemampuan kondisi fisik. Selain itu, olahraga bukan
hanya bersifat rekreasi tetapi juga bertujuan untuk peningkatan prestasi yang
dilakukan secara individu dan kelompok, seperti yang ditegaskan dalam UU
RI' No. 3 Tahun 2005 pasal 27 ayat 4 tentang sistem keolahragaan nasional
yang berbunyi: “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan
dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan
sentral pembinaan olahraga yang bersifat Nasional dan daerah, dan

menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa prestasi olahraga dilakukan oleh
setiap orang yang memiliki bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai
prestasi tersebut. Untuk meningkatkan prestasi olahraga diperlukan usaha yang
sungguh-sungguh khususnya kemampuan fisik dan teknik, karena kemampuan
fisik dan teknik merupakan faktor penunjang dalam pencapaian prestasi yang

maksimal. Salah satu olahraga yang perlu dibina dan ditingkatkan prestasinya



adalah olahraga Sepaktakraw. lde permainan sepaktakraw adalah mematikan
bola di lapangan permainan lawan dan berusaha atau mengusahakan agar bola
tidak mati dibagian lapangan sendiri, untuk itulah seorang pemain sepaktakraw
membutuhkan keterampilan, teknik, dan taktik disamping kondisi fisik prima

bagi atlet tersebut, sehingga prestasi yang diharapkan bisa tercapai.

Olahraga sepaktakraw telah banyak dikenal dan berkembang di seluruh
masyarakat Indonesia. Pada saat ini telah banyak dibentuk dan berdirinya
Klub-klub Sepaktakraw dari masing-masing Propinsi di Indonesia yang ikut
serta dalam iven tingkat nasional. Dalam meningkatkan prestasi optimal pada
berbagai iven atau pertandingan di tingkat Regional, Nasional dan
Internasional perlu di lakukan peningkatan kualitas dan kuantitas pelatih, atlet
dan penataan Organisasi yang baik. Khususnya pembinaan klub-klub atau
pelajar yang merupakan aset paling esensial dan potensial untuk dibina, apalagi
Sepaktakraw merupakan cabang olahraga yang unik di bandingkan dengan
cabang olahraga lainnya. Keunikan Sepaktakraw yang kita ketahui dominannya
unsur senam, seni dan gerakan akrobatik sebagai dasar keterampilan menuju
kematangan prestasi, dapat digaris bawahi bahwa tanpa pambinaan sejak usia

dini akan sulit melahirkan Atlet yang berprestasi.

Salah satu tujuan pengembangan dalam bidang olahraga yang terpenting
adalah peningkatan prestasi olahraga melalui pembinaan Atlet yang berbakat
secara merata diseluruh tanah air. Sebab, melalui upaya pembinaan prestasi
Atlet yang dilakukan secara berjentang, berkelanjutan, terprogram, dan terpadu

akan menghasilkan atlet yang berprestasi. Prestasi Atlet merupakan



kebanggaan tersendiri yang bukan hanya bagi Atlet sendiri, tetapi juga bagi
keluarga, masyarakat dan Negara. Untuk mencapai prestasi olahraga yang
optimal banyak faktor yang mempengaruhi. Syafruddin (2011:81) menyatakan

bahwa:

Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara
lain: kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental (psikis) atlet, dan faktor
eksternal adalah yang timbul dari luar dari diri atlet seperti: pelatih, sarana
dan prasarana, guru olahraga, keluarga, organisasi, iklim, cuaca, makanan
yang bergizi dan lain sebagainya.

Berdasarkan kutipan di atas Faktor-faktor yang dapat meningkatkan
prestasi Sepaktakraw adalah kondisi fisik, teknik, taktik/strategi dan mental,
serta sarana dan prasarana, motivasi berprestasi dan peranan pelatih. Salah satu
komponen prestasi Olahraga adalah komponen teknik yang harus dilatih dan
dipelajari, karena teknik permainan tidak terjadi dengan sendirinya tanpa
adanya latihan yang teratur. Adapun untuk keterampilan dasar bermain
Sepaktakraw agar dalam bermain Sepaktakraw, seorang pemain harus
menguasai teknik dasar dan teknik khusus. Menurut Zalfendi, (2011:73)
Teknik Dasar Sepaktakraw antara lain: Sepak Sila, Sepak Cungkil, Menapak,
Main Kepala, Mendada, Memaha, dan Membahu, dengan penguasaan teknik
dasar yang baik.

Kemampuan teknik dasar antara satu dengan lainnya merupakan
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tanpa menguasai kemampuan dasar atau
teknik dasar maka peningkatan kemampuan bermain Sepaktakraw tidak akan

berjalan dengan baik dan benar. Untuk itu penguasaan teknik dasar tersebut



dapat dimainkan dengan benar jika dipelajari dan dilatih secara teratur dan
terus-menerus. Dalam permainan Sepaktakraw teknik dasar yang perlu
dikuasai Atlet adalah teknik dasar (Basic Skill) yang merupakan kemampuan
dasar yang perlu dimiliki dan dikuasai dengan baik oleh atlet Sepaktakraw di
posisi manapun bermain (tekong,smasher dan feeder). Darwis dalam Winarno
(2004:17) mengemukakan “Teknik dasar permainan Sepaktakraw antara lain
teknik dasar Sepakan yang terdiri dari: (1) Sepak Sila, Sepak Kuda, sepak
cungkil,sepak dengan telapak kaki dan sepak badek atau sepak Samping, (2)
Menggunakan Kepala bagian depan (dahi), bagian samping, dan bagian
belakang, (3) menggunakan Dada, (4) menggunakan Paha, dan (5)
menggunakan Bahu. Sedangkan teknik khusus yang harus dimiliki adalah: (1)
Service, (2) menerima Service, (3) Umpan (hantaran), (4) Smash, dan (5)

Block (Bahar dalam Winarno, 2004:17).

Selain teknik dasar dalam permainan Sepaktakraw, penguasaan teknik
khusus juga sangat penting, dimana seorang pemain harus menguasai teknik
khusus dalam keterampilan bermain Sepaktakraw, di antara teknik khusus
tersebut adalah: Servis, Smash, Passing, Reservise dan Block. Salah satu teknik
khusus Sepaktakraw yang mematikan di daerah lawan adalah Smash. Smash
atau Rejam adalah gerak serangan yang sangat membahayakan bagi lawan
(Sunggono, 2008 : 21).kegagalan Smash ke lapangan lawan akan memberikan
peluang bagi lawan untuk menyerang balik, atau bola malah mati dilapangan
sendiri atau keluar lapangan permainan. Untuk diketahui Smash adalah faktor

kunci sekaligus sangat menentukan dalam memenangkan permainan



Sepaktakraw pada suatu pertandingan. Jika serangan akhir (Smash) tidak
efektif dan tidak akurat berarti suatu kegagalan dalam timnya, walaupun
pemain pendamping lainnya cukup terampil, tetapi serangan akhir jelek dan
gagal maka usaha untuk memenangkan pertandingan akan menjadi sia-sia.
Seorang Smasher yang terampil adalah apabila setiap melakukan Smash selalu
menghasilkan point. Tidak selalu Smash yang dilakukan itu keras, tetapi bisa

menempatkan bola pada daerah lawan yang kosong.

Dalam Keterampilan teknik khusus (Smash) Sepaktakraw terdapat
beberapa jenis Smash yaitu : “Smash Gulung, Smash Kedeng, Smash Gunting,
Smash Lurus, Smash Telapak Kaki, (Zalfendi 2011:143)”. Dari beberapa jenis
Smash di atas pada penelitian ini penulis ingin meneliti kemampuan Smash
Kedeng. Dalam malakukan Smash Kedeng ada beberapa kondisi fisik yang di
butuhkan, akan tetapi komponen kondisi fisik yang di duga lebih berperan dan
dibutuhkan adalah daya ledak, karena dalam melakukan Smash Kedeng daya
ledak otot tungkailah yang diperlukan pada saat melakukan lompatan keatas
setinggi mungkin dengan menggunakan satu kaki tumpu. Daya ledak dapat
didefenisikan sebagai suatu kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat
dalam waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling baik
pada tubuh atau objek dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai
tujuan yang di kehendaki terutama dalam Olahraga yang memiliki unsur

Lompat/Loncat, Lempar, Tolak dan Sprint (Arsil, 1999:73).

Komponen kondisi fisik lainnya yang harus diperhatikan yang diduga

juga berperan besar dalam kemampuan Smash Kedeng yaitu Kelentukan.



Seorang yang mempunyai kelentukan yang bagus akan dengan mudah
melakukan gerakan Smash Kedeng yang benar. Kelentukan adalah kemampuan
seseorang dalam berpindah tempat dari satu titik ke titik yang lainnya dalam
waktu yang sesingkat-singkatnya Irawadi, (2011:62). Dengan memiliki
kelentukan yang baik maka pemain Smasher dapat melakukan Smash dalam
bentuk umpan yang sulit, bisa menghindari blok dari lawan dan juga

penempatan bola yang bagus.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan, keberhasilan para
pemain Sepaktakraw dalam melakukan teknik khusus Smash Kedeng tidak
hanya semata-mata dengan penguasaan kondisi fisik, teknik, taktik/strategi,
sarana prasarana dan peran pelatih yang baik saja, akan tetapi juga diperlukan
kesadaran, keseriusan dan kedisiplinan dari para Atlet demi tercapainya hasil
yang di inginkan dalam latihan.

Pembinaan prestasi sepaktakraw dapat dilakukan pada pada klup-klup
dan juga dapat dibina pada lingkungan yang formal seperti sekolah dan
perguruan tinggi. Salah satu pembinaan Sepaktakraw di kota Padang adalah
SMPN 18 Padang. Pembinaan Sepaktakraw di SMPN 18 Padang telah berdiri
sejak tahun 2008 dan masih aktif hingga saat sekarang ini pada tahun 2014.
Pembinaan Sepaktakraw di SMPN 18 Padang tidak hanya pada SMPN 18
Padang akan tetapi pembinaan ini dilakukan secara menyeluruh dan terbuka
untuk semua orang yang ingin latihan di SMPN 18 Padang. SMPN 18 Padang

juga telah banyak melahirkan atlet-atlet yang berbakat dan berprestasi, juga ada



yang masuk PPLP SUMBAR. Selain itu juga telah banyak mengikuti POPDA,
PORDA, dan lain sebagainya.

Menurut informasi yang penulis peroleh dari Syahril Bais Pelatih Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang, menduga daya ledak dan kelentukan Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang yang ada sekarang ini,belum menunjukkan
hasil yang begitu maksimal, itu dapat dilihat dalam beberapa kali pertandingan
dan dalam latihan Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang dalam melakukan
Smash Kedeng seorang Smasher masih belum bisa melakukan dengan keras
dan tajam, itupun juga sering tersangkut di net dan sesekali keluar lapangan.
Hal ini dikarenakan banyak faktor yang di duga mempengaruhi kemampuan
Smash Kedeng tersebut, diantaranya: faktor Kelentukan, Kecepatan,
Kelenturan, Daya Ledak, Daya tahan, serta Koordinasi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka yang di duga mempengaruhi
kemampuan Smash Kedeng dapat lebih diuraikan seperti : Kelentukan
merupakan kemampuan regangan otot, tendon, dan ligamen dengan tulang.
kelentukan yang tinggi sangat diperlukan oleh pemain Sepaktakraw dalam
semua posisi pemain, baik untuk tekong, maupun apit Kkiri dan apit kanan
Winarno, (2004:36). Kecepatan merupakan kemampuan untuk menyelesaikan
suatu jarak tertentu dengan cepat. Bompa dan Haff dalam Syafruddin
(2011:122). Secara fisiologi, kecepatan diartikan sebagai kemampuan untuk
melakukan gerakan-gerakan dalam satu satuan waktu tertentu yang ditentukan
oleh fleksibilitas tubuh, proses system persarafan dan kemampuan otot.

Sedangkan kelenturan merupakan kemungkinan gerak maksimal yang dapat



dilakukan persendian. Kelenturan sangat penting dibutuhkan bagi seseorang
olahragawan atau Atlet, karena sangat mempengaruhi keterampilan seseorang
dalam berolahraga. Kelenturan merupakan prasyarat kinerja dengan amplitudo
tinggi, serta memudahkan dalam melakukan gerakan dengan cepat Irawadi,
(2013:70). Daya ledak merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan
(exsplosive), yang dilakukan dengan mengerahkan gaya (force) otot maksimum
dengan kecepatan maksimum Winarno, (2004: 38). Daya ledak sangat
diperlukan oleh semua pemain Sepaktakraw, terutama untuk pemain dalam
posisi apit. Menurut Syafruddin, (2011: 100) mengemukakan Daya tahan
secara umum dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang mengatasi
kelelahan akibat melakukan kerja fisik dan psikis dalam waktu lama.
Sedangkan Koordinasi merupakan kemampuan seseorang untuk merangkai
beberapa unsur gerak, menjadi suatu rangkaian gerakan yang selaras dan sesuai
dengan tujuan. koordinasi menyatakan hubungan yang harmonis dalam
berbagai faktor yang terjadi pada suatu gerakan Winarno, (2004: 35).

Berdasarkan komponen kondisi fisik yang di paparkan pada bagian
terdahulu, realisasi gerak yang dominan pada Smash Kedeng lebih mengarah
pada kemampuan daya ledak otot tungkai dan kelentukan. Dengan demikian di
duga daya ledak otot tungkai dan kelentukan sama-sama mempunyai peranan
yang sangat penting dan menjadi faktor penentu dalam melakukan teknik
Smash Kedeng.

Setelah diamati ke lapangan realita yang ditemui, masih rendahnya

kemampuan Smash Kedeng Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang, sehingga



masih banyak para Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang belum bisa melakukan
smash kedeng dengan keras dan tajam. Hal ini dikarenakan, Smasher di duga
belum memiliki daya ledak otot tungkai dan kelentukan yang maksimal,
sehingga pada waktu melakukan Smash dalam permainan Sepaktakraw selalu
saja keluar lapangan lawan atau sesekali tersangkut di net.

Melihat kenyataan di atas, penulis pada kesempatan ini tertarik untuk
melakukan suatu penelitian yang berhubungan dengan kemampuan Smash
Kedeng yang belum sempurna dilakukan Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang,
dengan demikian penulisan penelitian ini dibuat untuk melihat seberapa besar
Kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan
Smash Kedeng Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang.

. ldentifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan penelitian
dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kelentukan merupakan unsur kondisi fisik yang menentukan keluesan
gerak pada sendi yang sangat berpengaruh besar terhadap Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang.

2. Kecepatan juga merupakan faktor berkontribusi besar pada Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang. Mengingat permainan sepaktakraw
dimainkan dengan gerakan-gerakan yang sangat cepat.

3. Kelenturan juga merupakan faktor kondisi fisik yang mendukung pada

Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang. Guna memudahkan dalam
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berbagai tugas latihan dengan amplitudo tinggi pada gerakan yang
cepat.

4. Daya ledak merupaka factor kondisi fisik yang sangat berperan besar
dan sangat dibutuhkan pada semua posisi Atlet Sepaktakraw SMPN
18 Padang. Mengingat daya ledak menetukan seberapa keras orang
memukul, seberapa tinggi orang melompat dan seberapa cepat orang
berlari.

5. Daya tahan merupakan kondisi fisik yang menentukan seseorang
mengatasi kelelahan akibat melakukan kerja fisik dalam waktu yang
lama. Dengan demikian daya tahan juga dibutuhkan Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang.

6. Koordinasi juga merupakan unsur kondisi fisik yang dibutuhkan Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang dalam merangkai beberapa unsur
gerak supaya menjadi suatu gerak yang selaras sesuai dengan

tujuannya.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti kemukakan, maka
penelitian ini dibatasi pada kemampuan daya ledak otot tungkai dan kelentukan
terhadap kemampuan Smash Kedeng Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang.
Oleh sebab itu, untuk komponen utama dari penelitian ini cenderung lebih

ditekankan pada 2 variabel bebas yaitu daya ledak otot tungkai dan kelentukan
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dan 1 variabel terikat berupa kemampuan Smash Kedeng tersebut. Sedangkan
untuk objek pada penelitian ini adalah Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang.
D. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari permasalahan,identifikasi dan pembatasan masalah
maka lebih fokusnya masalah yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai
berikut :
1. Seberapa besar kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan Smash Kedeng pada Atlet Sepaktakraw SMPN 18
Padang?
2. Seberapa besar Kontribusi kelentukan terhadap kemampuan Smash
Kedeng pada Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang?
3. Seberapa besar Kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan
secara bersama-sama terhadap kemampuan Smash Kedeng pada
Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari perumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka
penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui seberapa besar Kontribusi daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan Smash Kedeng pada Atlet Sepaktakraw SMPN
18 Padang.
2. Untuk mengetahui seberapa besar Kontribusi kelentukan terhadap
kemampuan Smash Kedeng pada Atlet Sepaktakraw SMPN 18

Padang.
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3. Untuk mengetahui seberapa besar Kontribusi daya ledak otot tungkai
dan kelentukan secara bersama-sama terhadap kemampuan Smash
Kedeng pada Atlet Sepaktakraw SMPN 18 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat untuk :

1. Bagi peneliti sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar
Sarjana pada program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga UNP.

2. Sebagai masukan bagi pelatih dalam pembinaan prestasi Atlet
Sepaktakraw SMPN 18 Padang.

3. Bagi masyarakat dan pembaca dapat dijadikan sebagai informasi
tentang menambah wawasan pengetahuan keolahragaan.

4. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan.



